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GLOSARIUM

Angpau Amplop merah berisi uang sebagai hadiah

Cap Go Meh Perayaan 15 hari setelah tahun baru Imlek atau
hari terakhir dalam rangkaian masa perayaan
tahun baru Imlek

Cap Jie Siang Purnabakti Twee Tauw

Hiati Sebutan untuk sesama anggota perkumpulan
yang berarti saudara

Imlek Penanggalan atau kalender Tionghoa. Tanggal 1
pada bulan 1 kalender dirayakan sebagai tahun
baru Imlek

Im toa luran tahunan yang dibayarkan oleh anggota
sebagai penganti karena tidak bisa menjalankan
pek toa

Jieko Sebutan untuk pimpinan tertinggi kedua di
perkumpulan etnis  Tionghoa. Istri  Jieko
dipanggil Jieso

Kak Tio Kepala regu/ kepala satuan lingkungan HTT

Kolo Seebutan bagi anggota kongsi Gedang yang
telah berusia diatas 60 tahun atau telah pension

Kongsi Sebutan untuk perkumpulan etnis Tionghoa di

Padang. Perkumpulan sosial

Kongsi Gedang

Perkumpulan sosial Tionghoa yang tergabung
atas berbagai marga-marga dari etnis Tionghoa,
seperti HBT, dan HTT.

Kongsi Kecik

Perkumpulan sosial Tionghoa yang tergabung
atas salah satu marga dari etnis Tionghoa,
seperti  Kongsi See Lee, Gho, The,dan
sebagainya

Kwaca

Peti mati khas Tionghoa terbuat dari kayu uth
(balok) berbentuk bulat dengan bagian kepala
lebih tinggi, biasanya dihiasi ukiran-ukiran
tradisi Tionghoa, seperti ukiran bunga melati

Lauco

Leluhur

Pek toa

Surat panggilan atau mandate yang diketik di
kertas berwarna putih agar anggota datang pada
prosesi melepas jenazah dan
mengantarkan/menguburkan ~ anggota  atau
keluarga anggota perhimpunan yang meninggal.
Pek toa harus dikembalikan di lokasi rumaha
duka/pemakaman.

Sang Song

Prosesi melepas jenazah untuk
dimakamkan/dikremasi




Sembahyang bulan tujuh

Bulan tujuh dalam kalender Imlek dipercaya
perhimpunan Tionghoa sebagai bulannya roh-
roh untuk berkeliaran selama sebulan penuh (15
hari sebelum tanggal 15 bulan 7 sampai 15 hari
sesudahnya). Oleh karena itu, setiap keluarga
dan perhimpunan Tionghoa menyelenggarakan
upacara sembahyang roh-roh itu.

Sepasan

Salah satu pertunjukkan seni khas etnis
Tionghoa di Padang, berupa kuda-kudaan
panjang dari kayu, dinaiki oleh ratusan anak
yang berpakaian adat dan dipikul oleh anggota
perkumpulan. Dilihat dari bentuk kepala arak-
arakkan seperti manifestasi naga, tapi sepasan di
Padang juga berarti kelabang/ si kaki banyak.

Shako

Sebutan untuk pimpinan tertinggi ketiga di
perkumpulan Tiomnghoa, istri shako sisebut
dengan shaso.

Song Su Thio

Sebutan untuk seksi pemakaman di HTT

Toa Pek Kong

Sebutan untuk Dewa dalam kebudayaan
Tionghoa, bisa diartikan sebagai ‘eyang’.

Tri Darma

Sebutan satu bentuk kepercayaan tradisional
masyarakat Tionghoa sebagai hasil dari
sinkretisme tiga ajaran filsafat: Taoisme,
Buddhisme, dan  Konfusianisme  yang
mempengaruhi  kebudayaan Tionghoa dan
sejarah Tionghoa sejak 2.500 tahun lalu.

Toa Ko

Sebutan untuk pimpinan tertinggi perkumpulan
Tionghoa di Padang. Istri Toako dipanggil
dengan toasa

Twee Tauw

Kepala regu di HTT

Festival Bak Cang

Suatu festival makanan tradisional etnis
Tionghoa- memakai Bak Cang sebagai produk
utamanya di Padang

Festival Lamang Baluo

Suatu festival makanan tradisional mengunakan
Lamang Baluo sebagai produk utamanya di
Padang

Hok Tek Tong Nama lain dari perhimpunan HTT
Heng Beng Tong Nama lain dari perhimpunan HBT
Mianzi Unsur-unsur yang membangun guanxi

Konfusinisme

Salah satu bagian dari konsep agama tridarma,
diantaranya agama Konghucu, dan Budha




